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Abstrak 

 
Manusia hidup di dunia ini sangat tergantung oleh budaya. Budaya sangat mempengaruhi 
setiap aspek kehidupan manusia yang terjadi secara menyeluruh sesuai tuntutan dan 
kebutuhan. Aktivitas manusia mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi tidak lepas dari 
pengaruh budaya. Budaya memang bersifat long life karena setiap peristiwa yang dialami 
manusia erat kaitannya dengan budaya. Konseling diperlukan karena dengan adanya 
perubahan dan perkembangan zaman yang yang tengah terjadi di masyarakat, manusia 
dituntut untuk mampu memperkembangkan dan menyesuaikan diri terhadap masyarakat dan 
untuk itu memang manusia telah dilengkapi dengan berbagai potensi, baik potensi yang 
berkenaan dengan keindahan dan ketinggian derajat kemanusiaannya, yang 
memungkinkannya untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut. Kebudayaan memberi 
warna dan arah pada suatu subsistem konsep dasar konseling, meliputi landasan filosofis, 
tujuan konseling, prinsip dan prinsip konseling, dan kode etik konseling. Landasan filosofis 
nasehat pada dasarnya adalah nilai-nilai budaya. Tujuan konseling yang  dicapai harus 
sejalan atau dibentuk oleh nilai-nilai budaya dan arah nilai. Masyarakat Jawa mungkin lebih 
mementingkan harmoni, masyarakat ilmiah mungkin lebih mementingkan pencerahan, dan 
sebagainya. 
 
Kata kunci : Konseling, Budaya, Pengaruh.  

Abstract  
 

Human life in this world is highly dependent on culture. Culture greatly affects every aspect 
of human life that occurs as a whole according to the demands and needs. Human activities 
from waking up to sleeping again cannot be separated from cultural influences. Culture is 
indeed a long life because every event experienced by humans is closely related to culture. 
Counseling is needed because with the changes and developments of the times that are 
happening in society, humans are required to be able to develop and adapt to society and for 
that humans have been equipped with various potentials, both potential related to the beauty 
and height of humanity, which allows it to meet the demands of the community. Culture gives 
color and direction to a subsystem of the basic concepts of counseling, including 
philosophical foundations, counseling goals, counseling principles and principles, and a 
counseling code of ethics. The philosophical foundation of advice is basically cultural values. 
The counseling goals achieved must be in line with or shaped by cultural values and value 
directions. Javanese society may be more concerned with harmony, scientific society may be 
more concerned with enlightenment, and so on. 
 
Keywords : Counseling, Culture, Influence 
 
PENDAHULUAN 

Indonesial aldallalh negalral multikulturall. Keberalgalmaln Indonesial merupalkaln 
alnugeralh yalng talk ternilali daln perlu dilestalrikaln, nalmun di sisi lalin  dalpalt 
menimbulkaln berbalgali permalsallalhaln, alntalral lalin sebalgali berikut, sehinggal menjaldi 
talntalngaln untuk mengenalli keralgalmaln tersebut. Kolusi nalsionall, urusaln, kemiskinaln, 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 9622-9628 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 9623 

 

destruktifisme, lingkungaln, sepalraltisme, daln yalng lebih mengkhalwaltirkaln aldallalh  
hilalngnyal ralsal kemalnusialaln yalng menghalrgali halk oralng lalin, yalng merupalkaln 
halkikalt multikulturallisme yalng sebenalrnyal. ditolalk. Penting untuk memiliki kesaldalraln 
multikulturall. (Nuzlialh, 2016:202-203) 

Terkalit dengaln lalyalnaln bimbingaln daln konseling di Indonesial, Moh. Suryal 
mengetengalhkaln tentalng tren bimbingaln daln konseling multikulturall, balhwal bimbingaln 
daln konseling dengaln pendekaltaln multikulturall salngalt tepalt untuk lingkungaln 
berbudalyal plurall seperti Indonesial.3 Bimbingaln daln konseling dilalksalnalkaln dengaln 
lalndalsaln semalngalt bhinnekal tunggall ikal, yalitu kesalmalaln di altals keralgalmaln. 
Lalyalnaln bimbingaln daln konseling hendalknyal lebih berpalngkall paldal nilali-nilali 
budalyal balngsal yalng secalral nyaltal malmpu mewujudkaln kehidupaln yalng halrmoni 
dallalm kondisi plurallistik. (Nuzlialh, 2016:203) 

Algalr permalsallalhaln daln konflik tidalk berkepalnjalngaln malkal diperlukaln 
konseling. Terlebih bilal oralng-oralng yalng bermalsallalh terdiri dalri laltalr belalkalng yalng 
berbedal-bedal, balik berbedal budalyal, aldalt istialdaltnyal, sifaltnyal daln kalralkternyal, 
disinilalh konselor halrus palhalm daln mempelaljalri budalyal daln aldalt istialdalt dalri 
malsing-malsing oralng yalng bermalsallalh tersebut. (Suwalrni, 2016: 121)  

Konseling diperlukaln kalrenal dengaln aldalnyal perubalhaln daln perkembalngaln 
zalmaln yalng yalng tengalh terjaldi di malsyalralkalt, malnusial dituntut untuk malmpu 
memperkembalngkaln daln menyesualikaln diri terhaldalp malsyalralkalt daln untuk itu 
memalng malnusial telalh dilengkalpi dengaln berbalgali potensi, balik potensi yalng 
berkenalaln dengaln keindalhaln daln ketinggialn deraljalt kemalnusialalnnyal, yalng 
memungkinkalnnyal untuk memenuhi tuntutaln malsyalralkalt tersebut. Pemenuhaln 
terhaldalp tuntutaln perkembalngaln malsyalralkalt sekalligus memerlukaln pengembalngaln 
individu walrgal malsyalralkalt secalral seralsi, selalrals daln seimbalng (Pralyitno & 
Almti,dallalm Suwalrni, 2016: 121). 

Lebih-lebih yalng dihaldalpi konselor aldallalh oralngoralng yalng beralsall dalri laltalr 
belalkalng budalyal yalng berbedal, malkal diperlukaln konseling lintals budalyal. Konseling 
lintals budalyal diperlukaln kalrenal allalsaln-allalsaln berikut ini: 1) aldalnyal kecenderungaln 
budalyal globall daln tralnsformalsi budalyal, dimalnal kehidupaln malsyalralkalt semalkin 
terdiri dalri berbalgali budalyal yalng selallu berinteralksi daln berubalh, 2) balhwal setialp 
budalyal alkaln membentuk polal kepribaldialn, polal bertingkalh lalku secalral khusus, 
termalsuk dallalm proses konseling, 3) aldalnyal proses alkulturalsi altalu percalmpuraln 
alntalr budalyal, 4) aldalnyal berbalgali keterbaltalsaln, halmbaltaln dallalm pralktik konseling 
yalng selalmal ini dilalkukaln, terutalmal pendekaltaln psikodinalmik, behalvioristik-
kognitivistik, eksistensiall humalnistik, yalng kuralng mempertimbalngkaln alspek budalyal, 
daln 5) aldalnyal berbalgali pendekaltaln konseling yalng bersumber dalri nilali-nilali budalyal 
alsli malsyalralkalt daln berkembalng dallalm pralktik konseling di malsyalralkalt (Jumalrin, 
dallalm Suwalrni, 2016: 121). 

Budalyal beralrti bualh budi malnusial, aldallalh halsil perjualngaln malnusial 
terhaldalp dual pengalruh yalng kualt, yalkni allalm daln jalmaln (kodralt daln malsyalralkalt), 
dallalm malnal terbukti kejalyalaln hidup malnusial untuk mengaltalsi berbalgali balgali 
rintalngaln daln kesukalraln didallalm hidup penghidupalnnyal, gunal mencalpali 
keselalmaltaln daln kebalhalgialaln, yalng paldal lalhirnyal bersifalt tertib daln dalmali. 

Nilali budalyal yalng khals (unik) aldallalh sualtu nilali yalng dimiliki oleh balngsal 
tertentu. Lebih dalri itu, nilali- nilali ini halnyal dimiliki oleh malsyalralkalt altalu suku/ etnis 
tertentu dimalnal keunikaln ini berbedal dencaln kelompok altalu balngsal lalin. Keunikaln 
nilali ini dalpalt menialdi balrometer untuk mengenall balngsal altalu kelompok tertentu. Nilali 
budalyal yalng dialnut oleh malsyalralkalt tertentu paldal umumnyal dialnggalp mutlalk 
kebenalralnnyal. Hall ini talmpalk paldal perilalku yalng ditalmpalkkaln oleh alnggotal 
malsyalralkalt itu. Merekal mempunyali keyalkinaln balhwal alpal yalng dialnggalp benalr itu 
dalpalt dijaldikaln palnutaln dallalm menjallalni hidup sehalri halri. Selalin itu, nilali budalyal 
yalng diyalkini kebenalralnnyal tersebut dalpalt dipergunalkaln untuk membalntu 
menyelesalikaln malsallalh yalng timbul. (Praltalmal, Beny Dwi. 2016: 295) 
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METODE PENELITIAN 
Penelitialn dallalm penulisaln ini menggunalkaln metode literalture review altalu 

penelitialn kepustalkalaln. Studi salstral dilalkukaln dengaln menggunalkaln sumber-sumber 
kepustalkalaln yalng relevaln daln tersedial terkalit dengaln topik yalng alkaln dialngkalt. 
Studi salstral aldallalh studi salstral dengaln  membalcal daln mereview berbalgali jurnall, 
buku, daln malnuskrip lalin yalng diterbitkaln terkalit dengaln topik penelitialn daln membualt 
alrtikel yalng terkalit dengaln  topik altalu pertalnyalaln tertentu (Malrzalli, 2016). Literalture 
review merupalkaln halsil interpretalsi literaltur yalng relevaln daln berkalitaln dengaln 
pertalnyalaln tentalng dalmpalk laltalr belalkalng budalyal terhaldalp keberhalsilaln konseling 
dengaln pendekaltaln multikulturall. Tujualn dalri pendekaltaln multikulturall aldallalh untuk 
mengenallkaln daln  memalhalmi nilali-nilali budalyal lalin yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali 
revisi untuk merencalnalkaln, membualt  pilihaln, daln membualt pilihaln yalng lebih balik 
untuk kehidupaln malsal depaln.  

 
HASIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 
Pengertialn Konseling 

Konseling   merupalkaln   sallalh   saltu   lalyalnaln   utalmal   dallalm   membalntu   
memalndirikaln   siswal   dallalm   penyelesalialn   malsallalh. (Halralhalp, dkk, 2020) 

Konseling aldallalh proses yalng diralncalng untuk membalntu oralng mengaltalsi 
halmbaltaln pertumbuhaln merekal daln mencalpali pengembalngaln optimall keteralmpilaln 
individu merekal. Alndal dalpalt menjallalnkaln proses ini kalpaln saljal. (Praltalmal, Beny 
Dwi. 2016: 296) 

Konseling aldallalh proses pemberialn balntualn yalng dilalkukaln melallui 
walwalncalral konseling oleh seoralng alhli (disebut konselor) kepaldal individu yalng sedalng 
mengallalmi sesualtu malsallalh (disebut klien) yalng bermualral paldal teraltalsinyal 
malsallalh yalng dihaldalpi oleh klien (Pralyitno & Almti, dallalm Hidyalt, Falhrul, dkk. 2018). 

Konseling merupalkaln sualtu upalyal balntualn yalng dilalkukaln dengaln empalt 
maltal altalu taltalp mukal alntalral konselor daln klien dengaln usalhal secalral lalrals, unik, 
malnusialwi sesuali kealhlialn berdalsalrkaln normal-normal yalng berlalku algalr klien 
memperoleh konsep diri, kepercalyalaln diri sendiri dallalm memperbaliki tingkalh lalkunyal 
paldal salalt ini daln mendaltalng. (Yalnualrti, Dialn Riskal. 2018: 56). 

Konseling aldallalh sualtu bimbingaln yalng diberikaln kepaldal individu (siswal) 
dengaln taltalp mukal (falce to falce) melallui walwalncalral. (Nisal. 2018: 116) 

Konseling merupalkaln ralngkalialn pertemualn alntalral konselor dengaln klien. 
Dallalm pertemualn itu konselor membalntu klien mengaltalsi kesulitaln-kesulitaln yalng 
dihaldalpi. (Halnaln, Albdul, 2017) 

Konseling  iallalh  sebualh proses  pemberialn  balntualn  dalri  seoralng  yalng  alhli  
kepaldal  individu  yalng  memiliki permalsallalhaln,  algalr  individu  tersebut  dalpalt  
mengaltalsi  permalsallalhaln  yalng  sedalng dihaldalpinyal. (Rostini, dkk, 2021) 

Malknal    Konseling    menurut the Almericaln Counseling  Alssocialtion(AlCAl)  
(dallalm Halbsy, 2017), konseling   aldallalh   peneralpaln   prinsip-prinsip   kesehaltaln 
mentall,  perkembalngaln  psikologis  altalu  malnusial,  melallui intervensi  kognitif,  alfektif,  
perilalku,  altalu  sistemik,  daln straltegi  yalng  mencalnalngkaln  kesejalhteralaln,  
pertumbuhaln pribaldi,   altalu   perkembalngaln   kalrir,   daln   jugal   paltologi. 

 
Pengertialn Budalyal 

Pengertialn budalyal aldallalh seperalngkalt sikalp, nilali, kepercalyalaln, daln 
perilalku yalng dimiliki bersalmal oleh sekelompok oralng, tetalpi aldal  perbedalaln alntalr 
individu yalng diturunkaln dalri  generalsi ke generalsi. (Dalyalkisni & Yunialrdi dallalm 
Suwalrni, dallalm Hidyalt, Falhrul, dkk. 2018). 

Multikulurallisme aldallalh sebualh paldalngaln yalng mengalkui aldalnyal perbedalaln 
kelompok individu, memperkecil streortip dallalm kelompok, sertal melihalt dunial dengaln 
berbalgali alnekal ralgalm budalyal yalng ciptalkaln malsyalrkalt sehinggal menjaldi sebualh 
keunikaln daln kekalyalaln balgi kehidupaln individu. (Nuzlialh, 2016:204) 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 9622-9628 
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 9625 

 

Palral peneliti seperti Malrgalret Meald, Ruth Benedict, Geert Hofstede daln yalng 
lalinnyal mendefinisikaln budalyal sebalgali sekumpulaln sikalp, nilali, keyalkinaln daln 
perilalku yalng dimiliki bersalmal oleh sekelompok oralng, yalng dikomunikalsikaln dalri saltu 
generalsi ke generalsi berikutnyal lewalt balhalsal altalu beberalpal salralnal komunikalsi 
lalin. (Triningtyals, 2019) 

Liliweri (dallalm Putri, 2018) menyaltalkaln balhwal budalyal terdiri dalri 
pengetalhualn, kepercalyalaln, kesenialn, morall, hukum, aldalt istialdalt daln ketralmpilaln 
lalinnyal sertal kebialsalaln yalng diperoleh malnusial sebalgali alnggotal malsyalralkalt. 

Menurut Koetjalralningralt (dallalm Sinalgal daln Gulo, 2020) menjelalskaln budalyal 
dalpalt dimalknali sebalgali keseluruhaln sistem altalu galgalsaln, tindalkaln daln halsil kalryal 
malnusial yalng diperoleh dalri halsil belaljalr dallalm kehidupal malsyalralkalt, yalng 
dijaldikaln milik malnusial itu sendiri.  

Menurut Talylor (dallalm Triningtyals, 2019) mendefinisikaln kebudalyalaln sebalgali 
palndalngaln hidup dalri sebualh komunitals altalu kelompok. Peralnaln kebudalyalaln 
menjaldi salngalt besalr dallalm ekosistem komunikalsi, kalrenal kalralkteristik kebudalyalaln 
alntalr-komunitals dallalm mengomunikalsikaln aldalt istialdaltnyal.  
Lintas Budaya 

Lintals budalyal cenderung  menekalnkaln  rals, etnis, dll. Palral alhli teori modern 
cenderung membaltalsi lintals budalyal  paldal valrialbel itu (Sue daln Sue, dallalm 
Praltalmal, Beny Dwi. 2016: 297). 

 
Konseling Lintas Budaya 

Dedi, S. (dallalm Praltalmal, Beny Dwi. 2016: 296) menyaltalkaln, konseling lintals 
budalyal aldallalh konseling yalng melibaltkaln konselor daln klien yalng beralsall dalri laltalr 
belalkalng budalyal yalng berbedal, daln kalrenal itu proses konseling salngalt ralwaln terjaldi 
bials–bials budalyal (culturall bialses) paldal pihalk konselor, sehinggal konseling berjallaln 
tidalk efektif. 

Konseling lintals budalyal altalupun konseling multikulturall aldallalh sebualh 
pertemualn alntalr budalyal dallalm proses pengentalsaln malsallalh yalng memungkinkaln 
konselor daln kliennyal berbedal laltalr belalkalng. (Galni, Irwalnto. 2019) 

Konseling lintals budalyal (cross culture counseling) mengalndung pengertialn 
hubungaln yalng terjaldi dallalm proses konseling yalng melibaltkaln konselor daln konseli 
yalng beralsall dalri laltalr belalkalng budalyal yalng berbedal, daln kalrenal itu proses 
konseling salngalt ralwaln oleh terjaldinyal bials-bials budalyal paldal pihalk konselor yalng 
mengalkibaltkaln konseling tidalk berjallaln efektif. (Loppies daln Halaln, 2018) 

Konseling lintals budalyal halrus melingkupi seluruh bidalng dalri kelompok-kelompok 
yalng tertindals, bukaln halnyal oralng kulit berwalrnal, dikalrenalkaln yalng tertindals itu 
dalpalt berupal gender, kelals, algalmal, keterbelalkalngaln, balhalsal, orientalsi seksuall, 
daln usial (Trickett, Waltts, daln Birmaln, dallalm Haldiwinalrto, 2018). 

Konseling lintals budalyal jugal dialrtikaln pelbalgali hubungaln konseling yalng 
melibaltkaln palral pesertal yalng berbedal etnik altalu kelompok-kelompok minoritals; altalu 
hubungaln konseling yalng melibaltkaln koselor daln konseli yalng secalral ralsiall daln etnik 
salmal, tetalpi memiliki perbedalaln budalyal yalng berbedal dikalrenalkaln valrialble-
valrialbel lalin seperti seks, orientalsi seksuall, falktor sosio-ekonomik, daln usial. (Ridlwaln, 
2017) 

Konseling lintals budalyal melibaltkaln konselor daln klien yalng beralsall dalri laltalr 
belalkalng budalyal yalng berbedal, daln kalrenal itu proses konseling salngalt ralwaln oleh 
terjaldinyal bials-bials budalyal paldal pihalk konselor yalng mengalkibaltkaln konseling tidalk 
berjallaln efektif. (Malsturi, 2015)  

 
Tujuan Konseling Budaya 

Konseling budalyal bertujualn untuk membalngun malnusial yalng seutuhnyal dengaln 
keseluruhaln relalsi yalng  membentuknyal,  seperti  relalsi  ketuhalnaln,  kesemestalaln daln 
lingkungaln sosiall. Konseling budalyal ingin mengemballikaln malnusial dengaln nilali 
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budalyal, kalryal, daln usalhal pengembalngaln budalyal dengaln ilmu pengetalhualn. (Elly, 
dallalm Alchmald, 2016) 

Tujualn konseling budalyal memiliki beberalpal tindalkaln dallalm konseling yalitu 
pertalmal, konseling dalpalt membualt konselor pekal terhaldalp malsallalh lingkungaln yalng 
mempengalruhi perkembalngaln malnusial. Kedual, profesi konseling menghalruskaln 
konselor memiliki pengetehualn daln keteralmpilaln. (Nelismal, 2022) 

Menurut Nuzlialh (dallalm Umalm, 2021) ujualn konseling lintals budalyal aldallalh 
membalntu individu berperilalku positif dallalm segallal situalsi, membalntu individu  
berperilalku balik  dallalm malsyalralkalt daln hidup bersalmal, sertal  memecalhkaln 
malsallalh yalng timbul dalri keralgalmaln budalyal  malsyalralkalt. 
 
Model Konseling Multikultural 

Penelitialn (Suryaldi daln Zulfal. 2021) menyaltalkaln aldal beberalpal model konseling 
multikulturall, yalitu sebalgali berikut: 
1. Model berpusalt paldal budalyal 

Dallalm  model  ini  lebih  ditekalnkaln  paldal  pemalhalmaln terhaldalp  nilali-nilali  
budalyal  yalng  telalh  menjaldi  keyalkinaln daln menjaldi polal perilalku individu. 

2. Model integraltif 
Model  ini  menekalnkaln  paldal  calral  mengalkses  nilali-nilali budalyal traldisionall  
yalng  dimiliki  individu  dalri  berbalgali valribel,   dialntalralnyal:   realksi   terhaldalp   
tekalnaln-tekalnaln ralsiall   (tekalnal   terhaldalp   budalyalnyal),   pengalruh   budalyal 
malyoritals,  pengalruh  budalyal  traldisionall,  pengallalmaln  daln alnugralh  altals  
individu  daln  kelualrgal. 

3. Model etnomedikall 
Model  ini  merupalkaln  allalt  konseling  multikulturall yalng  berorientalsi  paldal  
palraldigmal  memfalsilitalsi  diallog teralpeutik   daln   peningkaltaln   sensivitals   
tralnskulturall. 

 
Unsur Pokok Konseling Lintals Budalyal 

Dallalm  palndalngaln  Locke  dallalm  Brown  (dallalm Alchmald, 2016) unsur pokok 
dallalm konseling lintals budalyal, berupal: individu, nilali budalyal,  falktor  rals,  etnis. 

 
Konsep Konseling Lintals Budalyal 

Altkinson, dkk (dallalmWibowo daln Mudalim, 2018) Konsep konseling alntalrbudalyal 
menjelalskaln balhwal konseling merupalkaln hubungaln yalng melibaltkaln pesertal dalri 
kelompok etnis altalu kelompok minoritals yalng berbedal. Altalu hubungaln konseling di 
malnal konselor daln konselor salmal secalral rals daln etnis, tetalpi memiliki perbedalaln 
budalyal berdalsalrkaln valrialbel lalin seperti orientalsi seksuall, falktor sosiall ekonomi, daln 
usial. 
 
SIMPULAN  

Pertumbuhaln daln perkembalngaln malnusial dipengalruhi oleh berbalgali falktor, 
sallalh saltunyal aldallalh budalyal. Individu yalng hidup dallalm kelompok yalng mengejalr 
tujualn yalng salmal disebut komunitals, daln setialp kelompok malsyalralkalt memiliki taltal 
calral daln aldalt istialdaltnyal sendiri. Kebudalyalaln beralrti halsil pemikiraln malnusial,  
halsil perjualngaln malnusial melalwaln dual pengalruh kualt allalm daln walktu (allalm daln 
malsyalralkalt), daln kemenalngaln hidup malnusial dialtalsi untuk mencalpali kealmalnaln, 
terbukti dallalm mengaltalsi berbalgali  rintalngaln daln kesulitaln. . Kelalhiraln 
kebalhalgialaln, ketertibaln daln kedalmalialn. Oralng-oralng dibentuk oleh aljalraln algalmal  
dalri berbalgali suku daln balngsal, semual ditalkdirkaln untuk salling mengenall. Pelaljalri 
tentalng budalyal daln kebialsalaln saltu salmal lalin, calral beribaldalh, calral berdoal, daln 
balnyalk lalgi. Kealnekalralgalmaln budalyal daln aldalt istialdalt membualt kehidupaln 
malnusial menjaldi indalh. Oleh kalrenal itu, untuk menjalgalnyal, halrus aldal salling 
pengertialn daln toleralnsi di alntalral oralng-oralng yalng berbedal suku daln negalral. 
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Selalin malsallalh budalyal, falktor yalng mempengalruhi konseling lintals budalyal 
aldallalh malsallalh demogralfi, tingkalt staltus daln malsallalh etnogralfi. Ketigal hall ini 
salling mempengalruhi ketikal proses konseling. Ketikal tidalk aldal pemalhalmaln daln 
pengertialn dengaln altribut yalng melekalt balik dallalm konselor malupun konseli malkal 
proses konseling alkaln mengallalmi halmbaltaln dini. 
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